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         This study aims to determine: (1) contribution the achievement motivation to mathematic result 
study of undergraduate students education of mathematic Departement, (2) contribution the soft skill to 
mathematic result study of undergraduate students education of mathematic Departement, and (3) 
contribution the achievement motivation and soft skill to mathematic result study of undergraduate 
students education of mathematic Departement.This study is a correlational study. The research was 
conducted at undergraduate degree education of mathematic Departement IKIP PGRI BALI. The sample 
in this study as many as 75 people, sampling is done using strata random sampling technique. Methods 
of data collection in the form of tests and questionnaires using a Likert scale. Methods of data analysis 
used was multiple regression.The results showed that (1) the achievement motivation contributes to 
mathematic result study of undergraduate students education of mathematic Departement (r = 0.60, p 
<0.05 and t = 6,41, p <0.05). (2) the soft skill contributes to mathematic result study of undergraduate 
students education of mathematic Departement (r = 0.8, p <0.05 and t = 11,58, p <0.05)). (3) the 
achievement motivation and soft skill contributes to mathematic result study of undergraduate students 
education of mathematic Departement (r = 0.84, p <0.05 and F = 83,31, p <0.05) as well as having 
effective contribution by 70% . 






Dalam usaha meningkatkan Indeks 
Pengembangan Manusia (Human 
Development Index) dari sektor pendidikan 
perlu adanya peningkatan kompetensi 
lulusan perguruan tinggi yang merupakan 
muara dari penciptaan SDM. Oleh karena 
itu IKIP PGRI yang merupakan salah satu 
perguruan tinggi di Indonesia yang 
berhaluan pendidikan perlu berbenah diri 
dan berkembang kaitannya dengan 
kompetensi lulusan. Prodi S1 Pendidikan 
Matematika yang merupakan salah satu 
prodi di IKIP PGRI BALI yang mencetak 
tenaga pengajar guru Pendidikan 
Matematika harus memperhatikan 
kompetensi lulusan. 
Untuk  mencapai target tersebut, 
beberapa usaha yang telah dilakukan di 
antaranya sebagai berikut: (1) Menjabarkan 
kompetensi lulusan S1 pendidikan 
Matematika ke dalam kurikulum S1 
pendidikan Matematika, (2) Menyiapkan 
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perangkat kurikulum (silabus, SAP, dan 
Hand out), (3) Menyiapkan bahan ajar, (4) 
Menetapkan pengampu mata kuliah sesuai 
ketentuan yang berlaku, (5) Melaksanakan 
pembelajaran minimal 12 kali (75%) 
pertemuan dari 16 kali pertemuan termasuk 
melaksanakan evaluasi, (6) Melaksanakan 
bimbingan non akademik melalui layanan 
bimbingan akademik, (7) Menerapkan 
disiplin bagi mahasiswa dan dosen, (8) 
Penyelenggaraan kegiatan ekstrakurikuler 
yang diimplementasikan melalui kegiatan-
kegiatan kemahasiswaan. Salah satu temuan 
penulis pada prodi pendidikan matematika 
IKIP PGRI BALI diperoleh bahwa prodi 
pendidikan matematika IKIP PGRI BALI 
memiliki kelemahan yaitu (1) Tidak semua 
mahasiswa dapat terlibat dalam program 
ekstrakurikuler, (2) Mahasiswa mempunyai 
kemampuan akademik sangat variatif, (3) 
Masih cukup banyak mahasiswa yang IPK-
nya  relatif rendah. Kelemahan-kelemahan 
tersebut akan mempengaruhi mutu lulusan. 
Jika melihat faktor mahasiswa bervariasi 
dalam kemampuan akademik dan minimnya 
keterlibatan mahasiswa dalam kegiatan 
kemahasiswaan maka harus dikaji faktor-
faktor yang mempengaruhi hasil 
pembelajaran. Khususnya faktor dalam diri 
(internal) mahasiswa seperti motivasi 
berprestasi dan soft skill. 
Proses pendidikan merupakan 
perubahan pengetahuan (kognitif), 
keterampilan (psikomotor) dan sikap 
(afektif) seseorang, maka pendidikan 
seharusnya menghasilkan output dengan 
kemampuan yang proporsional antara hard 
skill dan soft skill. Selain karena kurikulum 
yang memiliki muatan soft skill yang rendah 
dibanding muatan hard skill, 
ketidakseimbangan antara soft skill dengan 
hard skill juga dapat disebabkan oleh proses 
pembelajaran yang menekankan pada 
perolehan nilai hasil ulangan maupun nilai 
hasil ujian. Banyak guru yang memiliki 
persepsi bahwa peserta didik yang memiliki 
kompetensi yang baik adalah memiliki nilai 
hasil ulangan/ujian yang tinggi. Persepsi ini 
menyebabkan guru terbelenggu dalam 
proses pembelajaran yang konvensional 
(teacher centered), baik dalam penyampaian 
demikian juga pada proses penilaiannya. 
Saat ini sudah saatnya guru lebih kreatif dan 
inovatif dalam menciptakan proses belajar 
mengajar yang berpusat pada siswa (student 
centered learning). Setiap orang termasuk 
peserta didik sudah memiliki soft kill 
walaupun berbeda-beda.  Soft skill ini dapat 
dikembangkan menjadi lebih baik atau 
bernilai (diterapkan dalam kehidupan 
sehari-hari) melalui proses pembelajaran.  
UNESCO (Danim, 2010), tujuan 
belajar harus dilandaskan pada 4 pilar yaitu 
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learning how to know, learning how to do, 
learning how to be, dan learning how to live 
together. Dua landasan yang pertama 
mengandung maksud bahwa proses belajar 
yang dilakukan peserta didik mengacu pada 
kemampuan mengaktualkan dan 
mengorganisir segala pengatahuan dan 
ketrampilan yang dimiliki masing-masing 
individu dalam menghadapi segala jenis 
pekerjaan berdasarkan basis pendidikan 
yang dimilikinya (memilik Hard Skill). 
Sedangkan, landasan yang terakhir mengacu 
pada kemampuan mengaktualkan dan 
mengorganisir berbagai kemampuan yang 
ada pada masing-masing individu dalam 
suatu keteraturan sistemik menuju suatu 
tujuan bersama. Maksudnya bahwa untuk 
bisa menjadi seseorang yang diinginkan dan 
bisa hidup berdampingan bersama orang 
lain baik di tempat kerja maupun di 
masyarakat maka harus mengembangkan 
sikap toleran, simpati, empati, emosi, etika 
dan unsur psikologis lainnya. Inilah yang 
disebut dengan soft skill. 
Hasil Belajar dapat ditingkatkan 
salah satunya dengan cara meningkatkan 
kemampuan soft skill. Mengingat 
pentingnya soft skill dalam upaya 
membentuk karakter siswa, setiap siswa 
diharapkan untuk memiliki kemampuan soft 
skill. Kemampuan ini bisa diasah dan 
ditingkatkan melalui learning by doing. 
Dengan kemampuan soft skill ini siswa akan 
mampu memecahkan masalah, dapat 
bekerjasama, mempunyai kepekaan dan 
selalu berpikir kritis. Motivasi berprestasi 
anak juga perlu ditingkatkan. Bagi anak-
anak yang memiliki motivasi yang tinggi 
akan mampu tumbuh dan berkembang 
dalam lingkungan yang kompleks. Anak 
juga akan mampu mengatasi berbagai 
permasalahan dan  tantangan dengan sangat 
baik.  Dengan motivasi yang dimiliki 
tersebut, seorang anak akan melihat suatu 
masalah sebagai tantangan untuk maju dan 
bukan sebagai hambatan. Dia akan memiliki 
daya kreativitas dan inovasi yang tinggi 
dalam menghadapi lingkungan. Semangat 
dan daya juangnya yang tinggi mampu 
mengubah lingkungannya secara signifikan 
dan  mampu melakukan pemrosesan 
informasi dari lingkungan secara efektif, 
sehingga dalam  menghadapi tantangan 
anak-anak ini mudah dan kreatif untuk 
mencari berbagai alternatif pemecahan 
masalah. 
Dari uraian di atas, terlihat adanya 
perbedaan motivasi dan kemampuan Soft 
Skill yang dimiliki mahasiswa yang 
memberikan dampak yang berbeda terhadap 
hasil belajar matematika mahasiswa. 
Namun, seberapa jauh kontribusi motivasi 
berprestasi dan Soft Skill yang dimiliki 
terhadap hasil belajar matematika 
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mahasiswa khususnya mahasiswa  S1 
pendidikan matematika IKIP PGRI BALI. 
Untuk itu, perlu dilakukan suatu penelitian 
untuk mengetahui Kontribusi motivasi 
berprestasi dan Soft Skill Terhadap Hasil 





 Penelitian ini merupakan penelitian 
korelasional. Dalam penelitian ini dicari 
determinasi antara variabel motivasi 
berprestasi dan variabel Soft Skill terhadap 
variabel hasil belajar matematika 
 Populasi penelitian adalah seluruh 
mahasiswa semester II-VI Jurusan S1 
Pendidikan Matematika IKIP PGRI BALI 
tahun ajaran 2016/2017. Populasi dibagi 
menjadi tiga stratum, yaitu semester II, IV 
dan VI. dari masing-masing stratum 
kemudian diambil sampel secara simple 
random sampling sebanyak 25 orang dari 
masing-masing stratum. 
 Dalam penelitian ini terdapat tiga 
variabel, yaitu variable hasil belajar sebagai 
variabel terikat (dependent), sedangkan 
variable motivasi berprestasi dan Soft Skill 
sebagai variabel bebas (independent). Data 
motivasi berprestasi dikumpulkan dengan 
menggunakan metode kuesioner yang 
berisikan skala motivasi berprestasi. 
Dimensi motivasi berprestasi terdiri dari 
Kemauan yang kuat untuk berusaha 
mencapai keberhasilan, Berorientasi pada 
keberhasilan, Inovatif dan kreatif, 
Bertanggung–jawab,  Mengantisipasi 
kegagalan.   Data variabel Soft Skill 
dikumpulkan dengan  kuesioner yang 
berisikan skala skala Soft Skill. Dimensi Soft 
Skill terdiri dari komitmen, tanggung jawab, 
kerjasama, kreatifitas dan etika. Data hasil 
belajar dikumpulkan dengan tes bidang 
matematika menggunakan standar 
kompetensi Mendefinisikan aturan per-
pangkatan, akar dan logaritma sebanyak 20 
soal.  
.Hasil penelitian dianalisis secara 
bertahap. Tahapan-tahapan tersebut adalah 
uji prasyarat dan uji hipotesis. Uji prasyarat 
yang dilakukan adalah uji normalitas data, 
uji autokorelasi dengan menggunakan uji 
Durbin-Watson, Uji multikolinieritas 
menggunakan Variance Inflation Factor 
(VIF), Uji heteroskedastisitas dan uji 
linieritas dengan menggunakan analisis 
tabel Anova berbantuan SPSS 17.00 for 
windows. 
 Jika uji prasyarat sudah terpenuhi 
maka dapat dilanjutkan dengan uji hipotesis. 
Untuk uji hipotesis pertama dan kedua diuji 
dengan menggunakan korelasi Product 
Moment, dan Uji hipotesis ketiga 
menggunakan regresi ganda. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil uji hipotesis pertama yaitu 
kontribusi Motivasi berprestasi terhadap 
Hasil Belajar S1 Pendidikan Matematika 
menunjukkan perolehan rhitung sebesar 0,60. 
Kemudian nilai rtabel pada taraf signifikansi 
5% dengan sampel (N = 75) sebesar 0,138. 
Dengan demikian rhitung (0,60) > rtabel 
(0,138). Ini berarti, H0 yang menyatakan 
bahwa tidak terdapat kontribusi Motivasi 
Berprestasi terhadap Hasil Belajar 
mahasiswa S1 Pendidikan Matematika 
ditolak. Sebaliknya, Ha yang menyatakan 
bahwa terdapat kontribusi Motivasi 
Berprestasi terhadap Hasil Belajar 
mahasiswa S1 Pendidikan Matematika 
diterima.  Demikian pula dengan uji 
signikansi yang dihitung melalui uji-t 
menunjukkan bahwa thitung sebesar 6,41. 
Nilai ttabel pada taraf signifikansi 5% dengan 
derajat kebebasan (n-2) sebesar 1,96. 
Dengan demikian, 6,41  > 1,96 atau thitung > 
ttabel. Ini berarti, H0 yang menyatakan bahwa 
tidak terdapat kontribusi Motivasi 
Berprestasi secara signifikan terhadap Hasil 
Belajar mahasiswa S1 Pendidikan 
Matematika ditolak. Sebaliknya, Ha yang 
menyatakan bahwa terdapat kontribusi 
Motivasi Berprestasi secara signifikan 
terhadap Hasil Belajar mahasiswa S1 
Pendidikan Matematika diterima. 
Hasil perhitungan uji-r untuk 
korelasi parsialnya menunjukkan bahwa 
rhitung sebesar 0,60. Kemudian nilai rtabel pada 
taraf signifikansi 5% dengan sampel (N = 
75) sebesar 0,138. Dengan demikian rhitung 
(0,60) > rtabel (0,138). Hasil perhitungan 
signifikansinya melalui uji-t untuk korelasi 
parsialnya menunjukkan bahwa thitung 
sebesar 6,41 (perhitungan pada lampiran 5). 
Nilai ttabel pada taraf signifikansi 5% dengan 
derajat kebebasan (n-2) sebesar 1,96. 
Dengan demikian, 6,41 > 1,96 atau thitung > 
ttabel. Ini berarti, H0 yang menyatakan bahwa 
tidak terdapat kontribusi Motivasi 
Berprestasi secara parsial terhadap Hasil 
Belajar mahasiswa S1 Pendidikan 
Matematika ditolak. Sebaliknya, Ha yang 
menyatakan bahwa terdapat kontribusi 
Motivasi Berprestasi secara parsial terhadap 
Hasil Belajar mahasiswa S1 Pendidikan 
Matematika diterima.   
Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa terdapat kontribusi 
Motivasi Berprestasi yang signifikan 
terhadap Hasil Belajar mahasiswa S1 
Pendidikan Matematika dan Motivasi 
Berprestasi berkontribusi secara parsial 
terhadap Hasil Belajar mahasiswa S1 
Pendidikan Matematika pada taraf 
signifikansi 5%. Dari hasil perhitungan juga 
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diperoleh sumbangan relatif dan sumbangan 
efektif dinyatakan bahwa sumbangan relatif 
Motivasi Berprestasi sebesar 8% dan 
sumbangan efektifnya sebesar 5%.  
Motivasi merupakan dorongan 
yang terdapat dalam diri seseorang untuk 
berusaha mengadakan perubahan tingkah 
laku yang lebih baik dalam memenuhi 
kebutuhannya. Seorang yang mempunyai 
motivasi berprestasi tinggi memiliki  
karakteristik antara lain yaitu: (1) memiliki 
tanggung jawab pribadi yang tinggi, (2) 
memiliki program kerja berdasarkan 
rencana dan tujuan yang realistik serta 
berjuang untuk merealisasikannya, (3) 
memiliki kemampuan untuk mengambil 
keputusan dan berani mengambil risiko 
yang dihadapinya, (4) melakukan  
pekerjaan  yang  berarti  dan   
menyelesaikannya  dengan   hasil   yang 
memuas-kan, dan (5) mempunyai keinginan 
menjadi orang terkemuka yang menguasai 
bidang tertentu. Sebaliknya seseorang yang 
motivasi berprestasinya rendah, dicirikan 
oleh sejumlah hal sebagai berikut yaitu: (1) 
kurang memiliki tanggung jawab pribadi 
dalam mengerjakan suatu aktivitas, (2) 
memiliki program kerja tetapi tidak 
didasarkan pada rencana dan tujuan yang 
realistik serta lemah rnelaksanakannya, (3) 
bersikap apatis dan tidak percaya diri, (4) 
ragu-ragu dalam mengambil keputusan, dan 
(5) Tindakannya kurang terarah pada tujuan. 
Motivasi berprestasi sangat berhubungan 
dengan dua faktor, yaitu tingkat kecerdasan 
(IQ) dan kepribadian.  Artinya, orang akan 
mempunyai motivasi berprestasi tinggi bila 
memiliki kecerdasan yang memadai dan 
kepribadian yang dewasa. Ia akan mampu 
mencapai prestasi maksimal. 
 
.Hasil uji hipotesis kedua yaitu 
kontribusi Soft skill terhadap hasil belajar 
mahasiswa S1 Pendidikan Matematika 
menunjukkan perolehan rhitung sebesar 0,80. 
Kemudian nilai rtabel pada taraf signifikansi 
5% dengan sampel (N = 75) sebesar 0,138. 
Dengan demikian diperoleh  rhitung (0,80) > 
rtabel (0,138). Ini berarti, H0 yang 
menyatakan bahwa tidak terdapat kontribusi 
Soft Skill terhadap Hasil Belajar mahasiswa 
S1 Pendidikan Matematika ditolak. 
Sebaliknya, Ha yang menyatakan bahwa 
terdapat kontribusi Soft Skill terhadap Hasil 
Belajar mahasiswa S1 Pendidikan 
Matematika diterima. 
Hasil perhitungan uji-t untuk 
korelasi sederhananya menunjukkan bahwa 
thitung sebesar 11,58. Nilai ttabel pada taraf 
signifikansi 5% dengan derajat kebebasan 
(n-2) sebesar 1,96. Dengan demikian, 11,58 
> 1,96 atau thitung > ttabel. Ini berarti, H0 yang 
menyatakan bahwa tidak terdapat kontribusi 
Soft Skill secara signifikan terhadap Hasil 
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Belajar mahasiswa S1 Pendidikan 
Matematika ditolak. Sebaliknya, Ha yang 
menyatakan bahwa terdapat kontribusi Soft 
Skill secara signifikan terhadap Hasil 
Belajar mahasiswa S1 Pendidikan 
Matematika diterima. Hasil perhitungan uji-
r untuk korelasi parsialnya menunjukkan 
bahwa rhitung sebesar 0,80. Kemudian nilai r-
tabel pada taraf signifikansi 5% dengan 
sampel (N = 75) sebesar 0,138. Dengan 
demikian rhitung (0,80) > rtabel (0,138). Hasil 
perhitungan uji-t untuk korelasi parsialnya 
menunjukkan bahwa thitung sebesar 11,58. 
Nilai ttabel pada taraf signifikansi 5% dengan 
derajat kebebasan (n-2) sebesar 1,96. 
Dengan demikian, 11,58 > 1,96 atau thitung > 
ttabel. Ini berarti, H0 yang menyatakan bahwa 
Soft Skill tidak berpengaruh secara parsial 
terhadap Hasil Belajar mahasiswa S1 
Pendidikan Matematika ditolak. Sebaliknya, 
Ha yang menyatakan bahwa Soft Skill 
berkontribusi secara parsial terhadap Hasil 
Belajar mahasiswa S1 Pendidikan 
Matematika diterima.  
Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa terdapat kontribusi Soft 
Skill terhadap Hasil Belajar mahasiswa S1 
Pendidikan Matematika dan Soft Skill 
berkontribusi secara parsial terhadap Hasil 
Belajar mahasiswa S1 Pendidikan 
Matematika pada taraf signifikansi 5%. Dari 
hasil perhitungan sumbangan relatif dan 
sumbangan efektif dinyatakan bahwa 
sumbangan relatif Soft Skill sebesar 92% 
dan sumbangan efektif Soft Skill sebesar 
65%. 
Widyatmika (2010) 
mengungkapkan bahwa soft skill adalah 
ketrampilan seseorang dalam berhubungan 
dengan orang lain (termasuk dengan dirinya 
sendiri). Atribut soft skill, dengan demikian 
meliputi nilai yang dianut, motivasi, 
perilaku, kebiasaan, karakter dan sikap.  
Atribut soft skill ini dimiliki oleh setiap 
orang dengan kadar yang berbeda-beda, 
dipengaruhi oleh kebiasaan berfikir, berkata, 
bertindak dan bersikap. Namun, atribut ini 
dapat berubah jika yang bersangkutan mau 
merubahnya dengan cara berlatih 
membiasakan diri dengan hal-hal yang baru. 
Untuk menghadapi persaingan ke 
depan menjadi orang pintar saja belum 
cukup, dibutuhkan orang yang mampu 
berpikir kritis. Kemampuan berpikir kritis 
dapat ditingkatkan salah satunya dengan 
cara meningkatkan kemampuan soft skill. 
Dengan kemampuan soft skill ini siswa akan 
memiliki keterampilan berkomunikasi yang 
efektif, inovasi dan kreativitas, berpikir 
analitis, fleksibilitas, kesiapan untuk 
berubah, memiliki sikap dan nilai-nilai yg 
benar, ketrampilan negosiasi, ketrampilan 
persuasif, ketrampilan mengatur waktu, 
kemampuan memecahkan masalah, 
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kemampuan beradaptasi, kemampuan 
memimpin dan membangun tim. Dengan 
memiliki keterampilan-keterampilan 
tersebut dapat meningkatkan kemampuan 
berpikir kritis siswa. Mengingat pentingnya 
soft skill dalam upaya meningkatkan 
kemampuan berpikir kritis siswa, setiap 
siswa diharapkan untuk memiliki 
kemampuan soft skill. 
Hasil uji hipotesis ketiga yaitu 
determinasi motivasi berprestasi dan Soft 
Skill terhadap hasil belajar mahasiswa S1 
Pendidikan Matematika menunjukkan 
perolehan rhitung dan rtabel sebesar 0,13. 
Dengan demikian 0,84 > 0,13 atau rhitung > 
rtabel. Ini berarti, H0 yang menyatakan bahwa 
tidak terdapat kontribusi motivasi 
berprestasi dan Soft Skill terhadap Hasil 
Belajar mahasiswa S1 Pendidikan 
Matematika ditolak. Sebaliknya, Ha yang 
menyatakan bahwa terdapat kontribusi 
motivasi berprestasi dan Soft Skill terhadap 
Hasil Belajar mahasiswa S1 Pendidikan 
Matematika diterima. Selanjutnya hasil 
perhitungan uji signifikansi dengan 
menggunakan uji F diperoleh Fhitung sebesar 
83,31 (perhitungan pada lampiran 4) dan 
Ftabel sebesar 3,04. Dengan demikian 83,31 
> 3,04 atau Fhitung > Ftabel. Ini berarti, H0 
yang menyatakan bahwa motivasi 
berprestasi dan Soft Skill secara simultan 
tidak berkontribusi signifikan terhadap Hasil 
Belajar mahasiswa S1 Pendidikan 
Matematika ditolak. Sebaliknya, Ha yang 
menyatakan bahwa motivasi berprestasi dan 
Soft Skill secara simultan berkontribusi 
signifikan terhadap Hasil Belajar mahasiswa 
S1 Pendidikan Matematika diterima. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
terdapat kontribusi Motivasi Berprestasi dan 
Soft Skill terhadap Hasil Belajar mahasiswa 
S1 Pendidikan Matematika dan Motivasi 
Berprestasi dan Soft Skill secara simultan 
berkontribusi signifikan terhadap Hasil 
Belajar mahasiswa S1 Pendidikan 
Matematika. Dari hasil perhitungan 
sumbangan efektif dinyatakan bahwa total 
sumbangan efektif Motivasi Berprestasi dan 
Soft Skill terhadap Hasil Belajar mahasiswa 
S1 Pendidikan Matematika adalah sebesar 
70%. Ini berarti bahwa Motivasi Berprestasi 
dan Soft Skill berkontribusi sebesar 70% 
terhadap Hasil Belajar mahasiswa S1 
Pendidikan Matematika dan sebanyak 30% 
dikontribusi oleh faktor-faktor lain.  
Motivasi Berprestasi dan Soft Skill 
yang dimiliki oleh setiap mahasiswa 
memiliki kontribusi yang sangat besar 
terhadap Hasil Belajar mahasiswa. Menurut 
Suarni (2004: 32) pengertian motivasi 
berprestasi adalah suatu konstruks 
psikologis yang berhubungan dengan usaha 
bagaimana melakukan sesuatu dengan 
sebaik-baiknya atas dasar kompetisi yang 
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sehat dan bertanggung jawab untuk 
mencapai hasil yang maksimal berdasarkan 
atas ukuran keunggulan. Motif adalah daya 
penggerak dalam diri seseorang untuk 
melakukan motivasi tertentu, demi 
mencapai tujuan tertentu (Gerungan dalam 
Hamzah, 2008: 3). Dengan demikian, 
motivasi merupakan dorongan yang terdapat 
dalam diri seseorang untuk berusaha 
mengadakan perubahan tingkah laku yang 
lebih baik dalam memenuhi kebutuhannya. 
Motivasi adalah dorongan dasar 
yang menggerakkan seseorang bertingkah 
laku. Dorongan ini berada pada diri 
seseorang yang menggerakkan untuk 
melakukan sesuatu yang sesuai dengan 
dorongan dalam dirinya. Oleh karena itu, 
perbuatan seseorang yang didasarkan pada 
perbuatan atas motivasi tertentu 
mengandung tema sesuai dengan motivasi 
yang mendasarinya (Hamzah, 2008: 1). 
Motivasi juga dapat dikatakan sebagai 
perbedaan antara dapat melaksanakan dan 
mau melaksanakan. Motivasi lebih dekat 
pada mau melaksanakan tugas untuk 
mencapai tujuan. Motivasi adalah kekuatan, 
baik dari dalam maupun dari luar yang 
mendorong seseorang untuk mencapai 
tujuan tertentu yang telah ditetapkan 
sebelumnya. Atau dengan kata lain, 
motivasi dapat diartikan sebagai dorongan 
mental terhadap perorangan atau orang-
orang sebagai anggota masyarakat. Motivasi 
dapat juga diartikan sebagai proses untuk 
mencoba memengaruhi orang atau orang-
orang yang dipimpinnya agar melakukan 
pekerjaan yang diinginkan, sesuai dengan 
tujuan tertentu yang ditetapkan terlebih 
dahulu. 
Soft skill merupakan bagian 
ketrampilan dari seseorang yang lebih 
bersifat pada “kehalusan” atau sensitifitas 
perasaan seseorang terhadap lingkungan di 
sekitarnya. Dikarenakan soft skill lebih 
mengarah kepada ketrampilan psikologis 
maka dampak yang diakibatkan lebih tidak 
kasat mata namun tetap bisa dirasakan. 
Akibat yang bisa dirasakan adalah perilaku 
sopan, disiplin, keteguhan hati, kemampuan 
kerja sama, membantu orang lain, dsb. 
Keabstrakan kondisi tersebut 
mengakibatkan soft skill tidak mampu 
dievaluasi secara tekstual karena indikator-
indikator soft skill lebih mengarah pada 
proses eksistensi seseorang dalam 




Pertama, Motivasi Berprestasi 
berkontribusi terhadap Hasil Belajar 
mahasiswa S1 Pendidikan Matematika IKIP 
PGRI Bali (r = 0,60; p < 0,05 dan t = 6,41; 
p < 0,05). Motivasi berprestasi memiliki 
Widyadari   DOI : 10.5281/zenodo.2666091 
Vol. 20 No. 1 April 2019 





sumbangan relatif sebesar sebesar 8% dan 
dan sumbangan efektifnya sebesar 5%. 
Kedua Soft Skill berkontribusi 
terhadap Hasil Belajar mahasiswa S1 
Pendidikan Matematika IKIP PGRI Bali (r 
= 0,80; p < 0,05 dan t = 11,58; p < 0,05). 
Soft Skill memiliki sumbangan relatif 
sebesar sebesar 92% dan dan sumbangan 
efektifnya sebesar 65%.  
Ketiga, Motivasi Berprestasi dan 
Soft Skill berkontribusi terhadap Hasil 
Belajar mahasiswa S1 Pendidikan 
Matematika IKIP PGRI Bali  (r = 0,84; p < 
0,05 dan F = 83,31; p < 0,05). Motivasi 
Berprestasi dan Soft Skill memiliki total 
sumbangan efektif terhadap Hasil Belajar 
mahasiswa S1 Pendidikan Matematika IKIP 
PGRI Bali  sebesar 70%. 
 
 Melihat besarnya kontribusi 
motivasi berprestasi dan Soft Skill  dalam 
upaya meningkatkan hasil belajar 
mahasiswa S1 Pendidikan Matematika IKIP 
PGRI BALI, maka dalam kegiatan 
pembelajaran perlu dilakukan hal-hal 
sebagai berikut: 
Motivasi berprestasi memberikan 
dampak yang signifikan terhadap hasil 
belajar mahasiswa. Dengan mengetahui 
motivasi berprestasi yang dimiliki 
mahasiswa, maka dosen hanya perlu 
menciptakan strategi pembelajaran yang 
dapat menunjang dan mengoptimalkan 
penyerapan informasi oleh mahasiswa 
tersebut. untuk itu dalam pembelajaran di 
kelas dosen perlu memberikan kuesioner 
untuk mengetahui motivasi berprestasi 
mahasiswa agar mendapatkan proses 
pembelajaran yang optimal. 
Soft Skill juga memiliki dampak 
signifikan terhadap hasil belajar mahasiswa. 
Soft skill yahng dimiliki mahasiswa dapat 
membantu mahasiswa dalam meningkatkan 
hasil belajar. Tugas dosen adalah untuk 
menciptakan situasi pembelajaran yang 
kondusif untuk mengoptimalkan penyerapan 
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